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ABSTRAK

Ryan Alvino Holidin, 08051382025113. Laju Pertumbuhan Budidaya
Rumput Laut Anggur (Caulerpa lentillifera) Pada Bak Terkontrol Dengan
Berat Awal yang Berbeda (Pembimbing: Dr. Muhammad Hendri, S.T.. M.Si
dan Rezi Apri 8.Si., M.Si)

Caulerpa lentillifera merupakan jenis rumput laut yang menjanjikan untuk
dibudidayakan, namun budidaya rumput laut memiliki permasalahan seperti
kurangnya lahan budidaya, penurunan produktivitas dan kualitas budidaya serta
pengaruh musim. Budidaya menggunakan bak terkontrol dengan berat awal yang
berbeda diharapkan mampu menjadi inovasi untuk menjawab  segenap
permasalahan budidaya rumput laut. Kegiatan ini bertujuan untuk menanalisis laju
pertumbuhan berat budidaya rumput laut anggur (Caulerpa lentillifera) pada bak
terkontrol dengan berat awal yang berbeda. Penelitian ini dilaksanakan pada
Maret-April 2024 di Sanggar Caulerpa DD Amanah Nurani Kabupaten Karawang,
Jawa Barat, Rancangan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan tiga
perlakuan dan tiga ulangan yaitu perlakuan A (50 g), B (100 g), dan C (150 g).
Berdasarkan hasil penelitian kisaran parameter suhu (28,5 °C - 31 °C), salinitas
(30 ppt - 33 ppt) serta derajat keasaman (8,20 - 8,74). Nilai laju pertumbuhan
berat harian (SGR) menghasilkan perlakuan A (4,03%), perlakuan B (4,39%) dan
perlakuan C (4,33%). Hasil laju pertumbuhan berat mutlak perlakuan A (73,33
gram), perlakuan B (233.33 gram) dan dan perlakuan C (118,33 gram). Uji
ANOVA menghasilkan terdapat perbedaan yang nyata pada uji bobot akhir dan
pertumbuhan berat hari ke 20. Laju pertumbuhan dari ketiga perlakuan tergolong
baik karcna nilai SGR diatas 3%, hal ini disebabkan faktor parameter perairan
yang masih dalam batas optimum.

Kata Kunci : Caulerpa lentillifera, Budidaya, Bak Terkontrol, Berat Bibit.

Sanggar Caulerpa
Inderalaya, Juli 2024
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ABSTRACT

Ryan Alvino Holidin, 08051382025113. Growth Rate of Grape Seaweed
(Caulerpa lentillifera) Cultivation in Controlled Tubs with Different Initial
Weights (Advisor : Dr. Muhammad Hendri, S.T., M.Si dan Rezi Apri 5.5i.,
M.Si)

Caulerpa lentillifera is a promising type of seaweed (o cultivate, but seaweed
cultivation has problems such as lack of cultivated land, decreased productivity
and quality of cultivation and seasonal influences. Cultivation using controlled
tubs with different starting weights is expected to be an innovation fo answer all
seaweed cultivation problems. This activity aims to analyze the growth rate of
grape seaweed (Caulerpa lentillifera) cultivation weight in controlled nibs with
different initial weights. This research was carried out in March-April 2024 at the
Sangear Caulerpa DD Amanah Nurani, Karawang Regency, West Java. The
design used a complete randomized design (RAL) with three treatmenis and three
replicates, namely treatment A (50 g), B (100 g), and C (150 g). Based on the
results of the research on the temperature parameter range (28.5 °C' - 31 C),
salinity (30 ppt - 33 ppt) and acidity degree (8.20 - 8.74). The daily weight growth
rate (SGR) value resulted in treatment A (4.03%), treatment B (4.39%) and
treatment C (4.33%). The resulls of the absolute weight growih rate of treatment A
(73.33 grams), treaiment B (233.33 grams) and treatment ' (118.33 grams). The
ANOVA test resulted in a noticeable difference in the final weight test and weight
growth on the 20th day. The growth rate of the three treamments is classified as
good because the SGR value is above 3%, This is due (o the water parameter
Sactor that is still within the optimal limit,

Keywords : Caulerpa lentillifera, Cultivation, Controlled Tub, Seedling
Weight, Sanggar Caulerpa
Inderalaya, Juli2024

Adyvisor I1 Advisor I
Rezi Apri, S.Si., M.Si Dr. Muhammad Hendri S.T.. M. Si
NIP. 198404252008121005 NIP. 197510092001121004

Sincerely,




RINGKASAN

Ryan Alvino Holidin, 08051382025113. Laju Pertumbuhan Budidaya
Rumput Laut Anggur (Caulerpa lentillifera) Pada Bak Terkontrol Dengan
Berat Awal yang Berbeda (Pembimbing: Dr. Muhammad Hendri, S.T., M.Si
dan Rezi Apri S.Si., M.Si)

Caulerpa lentillifera merupakan salah satu jenis rumput laut yang memiliki
potensi di Indonesia, baik dari potensi untuk budidaya maupun dari manfaat dan
kandungan yang dimiliki oleh C. Lentilifera. Potensi C. Lentilifera yang ada
menghadapi scgenap masalah seperti penurunan produksi, kurang tersedianya
lahan budidaya, pengaruh musim serta hasil budidaya yang masih mengandalkan
produksi langsung dari alam. Hal ini menjadikan diperlukannya terobosan baru
untuk menyelesaikan segenap permasalahan yang ada pada sektor budidaya
rumput laut terkhusus budidaya anggur laut.

Metode bak terkontrol dalam dunia budidaya menjadi salah satu metode
yang banyak digunakan pada budidaya ikan, udang dan kepiting. Metode ini
masih sangat jarang digunakan pada sektor budidaya rumput laut. Kelebihan dari
penggunaan bak terkontrol scbagai bak budidaya yaitu dapat mengontrol kualitas
air lebih mudah dikendalikan, menghindarkan dari segenap masalah yang ada
dilautan scperti arus laut, musim, air hujan dan predator.

Penclitian dilaksanakan di Sanggar Caulerpa yang terletak di Desa Pusakata
Jaya Utara, Kecamatan Cilebar, Kabupaten karawang, Jawa Barat. Pengambilan
data penclitian dilaksanakan sclama 20 hari meliputi data pengukuran berat dan
data kualitas perairan. Pengukuran beratdan kualitas air  dilaksanakan sctiap 5
hari. Data pengukuran berat meliputi data laju pertumbuhan  harian, laju
pertumbuhan per 5 hari dan laju pertumbuhan mutlak. Data parameter kualitas air
mliputi parameter suhu, salinitas dan derajat keasaman. Penclitian dilakukan
dengan 3 beda perlakuan yaitu berat 50 gram, 100 gram dan 150 gram dengan
masing masing 3 pengulangan schingga terdapat 9 sampel penelitian.

Berdusarkan hasil pengukuran dan pengolahan data yang telah dilaksanakan
diperolch data kualitas  perairan yang menunjang  pertumbuhan anggur  laut

dikarenukan  parameter  perairan yang  dalam  Kisaran  optimal. Data hasil
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pengukuran laju pertumbuhan berat harian menunjukkan laju pertumbuhan berat
harian (SGR) menghasilkan nilai SGR yang baik dengan bibit 50 gram (4,03%,),
bibit 100 gram (4,39%) dan 150 gram (4,33%) karena memiliki nilai SGR diatas
3%.

Hasil nilai laju pertumbuhan berat per 5 hari menunjukkan pada bibit 50
gram tergolong stabil pada setiap pengukuran, kemudian pada bibit 100 gram dan
bibit 150 gram mengalami penuruan pada hari ke 10 dan 15 lalu meningkat
kembali pada hari ke 20, hal ini dipengaruhi oleh pergantian air dan pemberian
pupuk. Hasil laju pertumbuhan berat mutlak bibit 100 gram (133,33 gram) dan
bibit 150 gram (118,33 gram) memiliki nilai pertumbuhan berat mutlak yang lebih
tinggi dibanding perlakuan bibit 50 gram (73,33 gram), dikarenakan bibit 100
gram dan 150 gram memiliki jumlah bobot bibit yang lebih tinggi dibandingkan
perlakuan 50 gram.
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rumput laut menjadi sumber daya hayati yang banyak dimanfaatkan
masyarakat Indonesia sebagai sumber ekonomis (Septiyaningrum et al. 2020).
Salah satu jenis rumput laut yang potensial dan menjadi sumber ekonomis adalah
anggur laut (Caulerpa lentillifera). Anggur laut menjadi salah satu spesies yang
dibudidayakan dan karena banyak manfaat pada kandungan yang dimilikinya.
Valentine et al. (2021) menyatakan rumput laut jenis Caulerpa sp. dapat
dimanfaatkan sebagai makanan, obat alami, industri kesehatan hingga industri
farmasi karena kandungan antioksidandan klofrofil yang dimilikinya. Oleh karena
itu maka diperlukan upaya pengembangan budidaya untuk peningkatan hasil
budidaya rumput laut jenis anggur laut di Indonesia.

Potensi rumput laut sebagai industri yang dimiliki Indonesia begitu besar
dan menjanjikan. Menurut data dari LPEI (2020), Indonesia menempati peringkat
kedua sebagai negara produsen rumput laut terbesar di dunia dan menjadi negara
pengeskpor rumput laut kering kedua terbesar di dunia. Selain itu industri rumput
laut telah ditetapkan sebagai industri pengembangan nasional melalui Peraturan
Presiden No. 13 tahun 2019 tentang Pengembangan Industri Rumput Laut
Nasional (KKP, 2022). Oleh karena itu pengembangan melalui teknologi dan
inovasi diperlukan untuk mendukung industri rumput laut termasuk anggur laut.

Budidaya anggur laut menjadi salah satu potensi dalam industri rumput laut.
Salah satu jenis anggur laut yang dibudidayakan di Indonesia adalah jenis
Caulerpa lentillifera. Menurut Astuty et al. (2021), Caluerpa sp. mulai menarik
perhatian dari pembudidaya anggur laut karena nilai ekonomis dan manfaat.
Selain itu anggur laut tegolong jenis alga yang kuat, tahan kerusakan dan masih
banyak hidup bebas di alam. Firda et al. (2022) menyatakan anggur laut dapat
tumbuh subur karena memiliki kemampuan untuk menghasilkan metabolit
sekunder sehingga dapat melindunginya dari kerusakan struktural.

Keberhasilan budidaya dapat dilihat dari hasil produktivitas budidaya, maka
dari itu diperlukan upaya untuk meningkatkan hasil produksi budidaya anggur
laut. Menurut Iskandar et al. (2015), upaya untuk meningkatan produktivitas

budidaya meliputi pemilihan lokasi yang tepat, caulerp parameter kualitas air,



bebas dari hewan predator, penggunaan bibit sesuai kriteria dan pemilihan metode
teknik penanaman serta teknologi yang diterapkan. Namun budidaya rumput laut
termasuk jenis anggur laut (C. lentillifera) dihadapkan dengan banyak masalah
dan tantangan. Valentine et al. (2021) menyatakan permasalahan budidaya rumput
laut seperti pemilihan lahan, fluktuasi dilautan, kebutuhan pasar, kualitas hasil
produksi serta keberlanjutan budidaya karena musim dan gelombang.

Faktor keberhasilan dalam budidaya rumput laut selain tergantung pada
musim, kontuinitas budidaya dan kesesuaian lahan yang tepat, juga tergantung
pada metode yang digunakan. Menurut Widowati et al. (2015) metode yang
kurang tepat dalam budidaya rumput laut dapat mengakibatkan produksi menurun
dan kualitas hasil budidaya yang kurang maksimal. Selain itu, pada pertumbuhan
rumput laut, terdapat faktor internal dan faktor eksternal yang mempengaruhi laju
pertumbuhan rumput laut. Gultom et al. (2019) menyatakan faktor internal yang
mempengaruhi pertumbuhan rumput laut yaitu spesies, bibit dan umur, sedangkan
faktor eksternal yaitu lingkungan, jarak tanaman, teknik dan metode budidaya.

Makin terbatasnya lahan untuk budidaya rumput laut saat ini, karena
semakin banyak perairan yang tercemar dan rumput laut biasanya hanya
dibudidayakan di perairan yang tertutup. Selain itu apabila budidaya berada di
lahan yang memiliki gelombang tinggi, perairan yang dalam dan menjorok ke
arah laut diperlukan analisa kesesuaian lahan yang tepat untuk budidaya (Hendri
et al. 2017). Oleh karena itu, dibutuhkan terobosan baru untuk mengatasi
permasalahan pemilihan lahan, peningkatan produksi, teknik penanaman dan
metode budidaya anggur laut.

Metode budidaya bak terkontrol menjadi salah satu teknik yang sudah
banyak digunakan dalam budidaya seperti lobster, ikan maupun kepiting. Namun
metode budidaya ini masih sangat jarang digunakan di dalam budidaya rumput
laut. Sehingga metode budidaya ini menjadi terobosan baru untuk mengatasi
permasalahan dalam budidaya rumput laut jenis C. lentillifera. Menurut
Cokrowati et al. (2012) metode budidaya bak terkontrol adalah suatu teknik
budidaya yang dilakukan dengan mengontrol lingkungan hidup dalam bak. Teknik
ini memudahkan untuk mengukur dan mengatur parameter kualitas air karena

kualtas air dapat dikendalikan.



Faktor kesuksesan budidaya rumput laut selain dipengaruhi metode
budidaya juga ada faktor lain yang mempengaruhi yakni adalah penentuan bobot
yang tepat yang akan digunakan dalam budidaya rumput laut termasuk anggur
laut. Iskandar (2015) menyatakan bahwa perbedaan berat bibit sangat berpengaruh
terhadap pertumbuhan dalam budidaya rumput laut, karena dengan adanya
perbedaan bibit awal maka menyebabkan terjadinya perbedaan pertumbuhan.

1.2 Rumusan Masalah

Budidaya rumput laut (C. lentillifera) menghadapi banyak tantangan selain
karena kurangnya lahan untuk budidaya rumput laut, permasalahan seperti
produktivitas pertumbuhan rumput laut yang semakin menurun dan keberhasilan
budidaya yang bergantung pada kesesuaian lahan, musim, kontuinitas budidaya,
perairan tercemar dan faktor lain yang biasa ditemukan di laut lepas serta untuk
mendukung industri rumput laut yang semakin berkembang karena kebutuhan
akan rumput laut untuk berbagai industri menjadi alasan strategis diperlukan
sebuah inovasi dan pengembangan dalam metode budidaya rumput laut.

Budidaya C. lentillifera pada bak terkontrol menjadi sebuah solusi inovatif
dalam budidaya rumput laut. Budidaya rumput laut dengan pada bak terkontrol ini
akan di laksanakan di sanggar caulerpa yang berada di Kabupaten Karawang
Jawa Barat dengan wadah petakan dan sirkulasi air laut yang tertutup dengan
pergantian air yang terjadwal, sehingga bisa menjadi alternatif metode budidaya
anggur laut yang dilaksanakan tidak harus dilaut lepas. Metode ini masih sedikit
diterapkan di Indonesia, sehingga menjadi terobosan untuk mengatasi seragam
permasalahan pertumbuhan rumput laut termasuk anggur laut.

Metode bak terkontrol lebih menguntungkan karena pengontrol kualitas air
lebih mudah, pertukaran gas lebih efisien, mudah dipanen, serta relatif terbebas
dari predator, hama dan gangguan yang biasa terjadi dilaut. Metode bak terkontrol
menjadi inovasi dan solusi karena tidak diperlukan lahan yang luas untuk
budidaya dan dapat melaksanakan budidaya dengan keberlanjutan. Selain
pemilihan metode bak terkontrol guna untuk menjadi inovasi dalam budidaya
anggur laut, pemilihan berat bibit awal juga diperlukan untuk sebuah inovasi dan

peningkatan kualitas produksi.



Penentuan berat bibit awal juga menjadi salah satu faktor yang

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan rumput laut. Perbedaan berat

bibit ialah faktor teknis karena berpengaruh pada resapan unsur hara. Berat bibit

maupun ukuran bibit rumput laut yang dipelihara sangat berdampak pada

cepatnya perkembangan rumput laut serta bibit thallus yang semula dari bagian

ujung (Pratama et al. 2023).
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Berdasarkan uraian-uraian di atas rumusan masalah pada budidaya rumput

laut dengan metode bak terkontrol dapat diuraikan sebagai berikut:

1.

Bagaimana parameter kualitas perairan budidaya rumput laut C.
lentillifera pada bak terkontrol dengan berat bibit awal yang berbeda?
Bagaimana laju pertumbuhan berat harian rumput laut C. lentillifera
pada bak terkontrol dengan berat bibit awal yang berbeda?

Bagaimana laju pertumbuhan berat mingguan rumput laut C. lentillifera
pada bak terkontrol dengan berat bibit awal yang berbeda?

Bagaimana laju pertumbuhan berat mutlak rumput laut C. lentillifera
pada bak terkontrol dengan berat bibit awal yang berbeda?

5. Bagaimana hasil uji Analysis of Variance (ANOVA) pertumbuhan
rumput laut C. lentillifera pada bak terkontrol dengan berat bibit awal
yang berbeda

1.3 Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Menganalisis parameter kualitas perairan budidaya rumput laut C.
lentillifera pada bak terkontrol dengan berat bibit awal yang berbeda.
Menganalisis laju pertumbuhan berat harian rumput laut C. lentillifera
pada bak terkontrol dengan berat bibit awal yang berbeda.
Menganalisis laju pertumbuhan berat mingguan rumput laut C.
lentillifera pada bak terkontrol dengan berat bibit awal yang berbeda.
Menganalisis laju pertumbuhan berat mutlak rumput laut C. lentillifera
pada bak terkontrol dengan berat bibit awal yang berbeda.
Menganalisis hasil uji Analysis of Variance (ANOVA) pertumbuhan
rumput laut C. lentillifera pada bak terkontrol dengan berat bibit awal

yang berbeda

1.4 Manfaat
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menambah pengetahuan melalui

penggunaan bak tekontrol dalam budidaya anggur laut. Selain itu penelitian ini

dharapkan dapat menjadi sebuah jawaban dari sederet tantangan pada sektor



budidaya di Indonesia terutama di sektor budidaya rumput laut. Penelitian ini
dapat dijadikan referensi untuk pengembangan dalam budidaya anggur laut yang
berkelanjutan dikemudian hari baik oleh pelaku budidaya rumput laut, akademisi,
peneliti atau pemerintah serta pihak terkait guna peningkatan ekonomi masyarakat
terutama dari pembudidaya dan peningkatan industri budidaya rumput laut yang

ada di Indonesia pada masa yang akan datang.
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